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Abstract: The discovery learning model is a student-centered model, where students actively explore
independently, analyze, process, and conclude findings. This model is considered relevant and can
improve 21st-century skills, namely critical thinking. This study aims to provide an assessment of the
discovery learning model in improving students' critical thinking skills SMA. This study used a
literature review method by examining various scientific articles relevant to the topic discussed.
Article searches were conducted through Google Scholar. The articles used as references were articles
published between 2021 and 2025. Ten articles were reviewed from 10 different journals. Based on the
study results, it can be concluded that the application of the discovery learning model can develop
critical thinking skills in high school students. The discovery learning model can be combined with
interactive teaching materials and media to help improve critical thinking skills.
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Abstrak: Model discovery learning adalah salah satu model yang berpusat pada peserta didik,
peserta didik secara aktif melakukan eksplorasi mandiri, menganalisis, mengolah hingga
menyimpulkan hasil temuan. Model ini dianggap relevan dan dapat meningkatkan kemampuan
abad ke-21 yaitu kemampuan berpikir kritis. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kajian
tentang model discovery learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
SMA. Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan mengkaji berbagai artikel ilmiah
yang sesuai dengan topik pembahasan. Pencarian artikel dilakukan melalui google scholar. Artikel
yang dijadikan referensi adalah artikel yang terbit pada rentang tahun 2021-2025. Terdapat 10
artikel yang direview dari 10 jurnal yang berbeda. Berdasarkan hasil kajian dapat disimpulkan
bahwa penerapan model discovery learning mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik tingkat SMA. Model discovery learning dapat dipadukan dengan bahan ajar dan media
yang interaktif untuk membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis.

Kata kunci: Discovery learning, berpikir kritis, literature review
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PENDAHULUAN

Kehidupan saat ini telah memasuki abad ke-21 yang ditandai dengan perkembangan pesat
teknologi. Abad ke-21 membawa berbagai perubahan diberbagai aspek kehidupan salah
satunya aspek pendidikan. Pendidikan di abad ke-21 lebih berfokus pada pengembangan
sumber daya manusia berbeda de ngan pendidikan di abad sebelumnya yang hanya
berfokus pada transfer ilmu (Suparman, 2023). Keterampilan abad ke-21 yang harus
dimiliki setiap individu salah satunya adalah kemampuan berpikir kritis.

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan dalam menganalisis situasi
berdasarkan data, fakta hingga didapatkan sebuah kesimpulan (Agnafia, 2019).
Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan dalam pembelajaran karena dapat
membantu peserta didik dalam menganalisis, menjelaskan, mengolah, mengevaluasi dan
menyimpulkan materi sehingga dapat meningkatkan hasil belajar menjadi lebih baik (Sari
et al,, 2020). Kemampuan ini menjadi suatu kesatuan yang tidak terpisahkan dalam setiap
proses pembelajaran, hal ini agar peserta didik mampu berpikir secara mendalam dan
logis dalam setiap menghadapi tantangan.

Namun, kenyataannya pembelajaran di sekolah masih berfokus pada penghafalan
materi, bukan berfokus pada pengembangan kemampuan berpikir kritis (Subro & Fawaid,
2025). Guru masih menerapkan model konvensional yang berfokus pada metode ceramabh,
tanya jawab dan penugasan. Akibatnya, kemampuan berpikir kritis peserta didik tidak
berkembang, karena peserta didik tidak dilatih untuk menganalisis dan mengevaluasi
informasi secara mendalam. Diperlukan kreatifitas dari guru agar mampu membuat
pembelaran yang lebih bermakna bagi peserta didik.

Upaya mengembangkan kemampuan berpikir kritis dapat dilakukan dalam proses
pembelajaran di sekolah. Penggunaan metode, model dan strategi dapat mendukung
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Hal ini sesuai dengan pendapat
Sutoyo & Priantari (2019) yang menjelaskan adanya penerapan sebuah model
pembelajaran mampu untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Salah satu
model yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis adalah model discovery
learning atau pembelajaran penemuan (Nurjanah et al., 2019)

Model discovery learning merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang
memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk menemukan sendiri konsep melalui
proses eksplorasi. Menurut Sapitri et al., (2016) berpendapat bahwa model discovery
learning adalah pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai penemu konsep,
bukan sebagai penerima konsep yang sudah jadi. Dalam proses ini peserta didik tidak
diberi materi dalam bentuk akhir, melainkan memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menemukan sendiri konsep melalui eksplorasi. Pada model ini, guru berperan
sebagai fasilitator dan yangmengarahkan peserta didik agar belajar dengan aktif
(Syamsidah et al., 2022).

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, peneliti melakukan penelitian literature
review tentang kajian penerapan model discovery learning terhadap kemampuan berpikir
kritis peserta didik.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan mengkaji berbagai artikel
ilmiah yang sesuai dengan topik pembahasan. Pencarian artikel dilakukan melalui google
scholar dengan menggunakan kata kunci “discovery learning”, “berpikir kritis”, dan “SMA
MAN”. Artikel yang dijadikan referensi adalah artikel yang terbit pada rentang tahun
2021-2025. Melalui penelusuran google scholar ditemukan sebanyak 3970 artikel. Setelah
discreening artikel sesuai kebutuhan didapatkan sebanyak 95 artikel. Kemudian, sebanyak
20 artikel dipertimbangkan sebagai sumber penelitian dan artikel yang direview ada 10
artikel ilmiah dari 10 jurnal yang berbeda. dipilih berdasarkan keterkaitannya dengan
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model discovery learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
tingkat SMA.

HASIL PENELITIAN

Artikel yang dikaji didapatkan melalui pencarian di google scholar, dengan kata kunci yang
sesuai dengan kebutuhan. Setelah melalui proses pencarian, didapatkan 10 artikel ilmiah
yang sesuai dengan kata kunci dan tujuan penelitian. Artikel yang telah dianalisis dapat

dilihat pada Tabel 1. di bawah.

TABEL 1. Rekapitulasi Hasil Analisis Artikel

Kode Judul Artikel Penulis Nama Jurnal Hasil Penelitian

C1 Pengaruh Muftiana et al, Jurnal Pendidikan Hasil penelitian
Penggunaan  Model (2025) Geosfer menunjukkan adanya
Pembelajaran pengaruh dari penerapan
Discovery  Learning model discovery learning
Berbantuan Media berbantuan media maket
Maket terhadap terhadap  kemampuan
Berpikir Kritis Siswa berpikir kritis peserta
MAN 2 Aceh Barat didik.

C2 Penerapan Model Badruttamam  Pedagogi: Jurnal Hasil penelitian
Discovery  Learning etal, (2021) [Imu Pendidikan menunjukkan penerapan
Berbantuan  Moodle model discovery learning
untuk Meningkatkan berbantuan moodle dapat
Keterampilan meningkatkan
Berpikir Kritis Siswa kemampuan berpikir

kritis siswa.

C3 Implementasi Model Yuliani et al, Jurnal Pendidikan Hasil penelitian
Discovery  Learning (2021) Sains Indonesia menunjukkan bahwa
Dipadu Modul Sistem penerapan model
Ekskresi Berbasis discovery learning dipadu
Konstruktivisme modul sistem berbasis
untuk Meningkatkan konstruktivisme ekskresi
Keterampilan dapat meningkatkan
Berpikir Kritis keterampilan  berpikir
Peserta Didik kritis peserta didik.

C4 Pengaruh Penerapan Rahman et al, J-KIP (Jurnal Hasil penelitian
Model Discovery (2021) Keguruan Dan llmu  menunjukkan bahwa
Learning Berbasis Pendidikan) model discovery learning
LKS Word Square berbasis LKS word square
terhadap secara signifikan
Keterampilan meningkatkan
Berpikir Kritis Siswa kemampuan berpikir

kritis  peserta  didik
dengan ukuran efek yang
tinggi sebesar 0,76.

C5 Penerapan Model Fadlina et al, Jurnal Pendidikan Hasil penelitian
Discovery  Learning (2021) Sains Indonesia menunjukkan bahwa
Berbasis STEM pada penerapan model
Materi Sistem Gerak discovery learning
untuk Meningkatkan berbasis STEM mampu
Keterampilan meningkatkan
Berpikir Kritis kemampuan berpikir

Kkritis peserta didik.

ceé Peningkatan Widayati, Jurnal Pendidikan Penerapan model
Kemampuan Berpikir Nanik,, (2022)  Sultan Agung discovery learning
Kritis Peserta Didik teintegrasi LMS SMAN

A —
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Kode Judul Artikel Penulis Nama Jurnal Hasil Penelitian
dalam Pembelajaran SIX  learning  system
Biologi Melalui Model dalam pembelajaran
Discovery  Learning biologi mampu
dengan Integrasi meningkatkan
Pemanfaatan LMS kemampuan berpikir
SMAN SIX Learning kritis peserta didik.
System

C7 Penerapan Model Mustikasari et Edubiologica: Penerapan model
Discovery  Learning al, (2023) Jurnal  Penelitian discovery learning
Terhadap IImu Dan mampu untuk
Kemampuan Berpikir Pendidikan Biologi, meningkatkan
Kritis dan Literasi kemampuan berpikir
Sains Peserta Didik kritis peserta didik.
pada Konsep
Pencemaran
Lingkungan

C8 Pengaruh Model Sefriyani & Jurnal Pendidikan Hasil penelitian
Discovery  Learning Fuadiyah,, Tambusai menunjukkan bahwa
terhadap (2024) penerapan model
Keterampilan discovery learning
Berpikir Kritis berpengaruh positif
Peserta Didik pada terhadap keterampilan
Materi berpikir Kkritis peserta
Keanekaragaman didik.
Hayati Fase E SMAN
15 Padang

C9 Pengaruh Model Qomariyah & Jurnal Penelitian Hasil penelitian
Discovery  Learning Risma (2025) Nusantara menunjukkan bahwa
Berbantuan Media penerpaan model
Neuromodel terhadap discovery learning
Kemampuan Berpikir berpengaruh signifikan
Kritis Siswa pada terhadap  kemampuan
Submateri Kelas XI berpikir kritis siswa.
IPA SMA Bima
Ambulu

C10 Penerapan Model Tutiliana et al, Konstruktivisme: Hasil penelitian
Discovery  Learning (2025) Jurnal Pendidikan menunjukkan bahwa
untuk Meningkatkan dan Pembelajaran ~ model discovery learning
Kemampuan Berpikir dapat meeningkatkan
Kritis dan  Hasil kemampuan berpikir
Belajar pada Materi kritis dan hasil belajar
Sistem Pencernaan di siswa.
SMA Negeri 1
Peusangan

PEMBAHASAN

Model discovery learning adalah model pembelajaran yang menekankan pada keterlibatan
peserta didik secara aktif dalam melakukan pencarian informasi melalui eksplorasi,
pengamatan dan analisis terhadap suatu fenomena. Menurut Sutoyo & Priantari, (2019)

menjelaskan bahwa model

discovery learning adalah model

pembelajaran yang

mendorong peserta didik untuk mencari informasi yang sebelumnya belum diberitahu
atau tidak diketahui melalui serangkaian pembelajaran yang telah diatur sedemikian rupa.
Melalui kegiatan pada proses pembelajaran model discovery learning dapat menjadikan
pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi peserta didik (Anisa et al., 2021).
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Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan yang sangat penting untuk
dikembangkan peserta didik. Pada kemampuan ini, tidak hanya sekadar memahami
informasi saja, tetapi juga mencakup beberapa kemampuan seperti menganalisis,
mengolah, menilai, mengevaluasi dan menyimpulkan informasi secara logis. Kemampuan
ini sangat membantu peserta didik dalam menghadapi berbagai tantangan baik di sekolah
maupun di luar sekolah. Oleh karena itu, guru perlu merancang model pembelajaran yang
mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Sintaks model discovery learning mendukung peserta didik dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis. Hal ini sejalan dengan pendapat Wicaksono, (2022) yang
menjelaskan bahwa sintaks model discovery learning berpotensi untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis melalui proses eksplorasi, analisis dan evaluasi yang
terstruktur. Menurut (Gunawan et al, 2023) memaparkan bahwa sintaks yang paling
berpengaruh dalam mengembangkan kemampuan berpiki kritis adalah tahap data
collection atau pengumpulan data yang berdampak pada tiga indikator berpikir kritis yaitu
mengungkap fakta, menyampaikan argumen dan menyimpulkan. Sintaks berpengaruh
berikkutnya adalah problem statement atau identifikasi masalah yang berdampak pada
dua indikator, dan seterusnya tahap stimulation, data processing, dan generalization hanya
berdampak pada beberapa indikator kemampuan berpikir kritis saja.

Penerapan model discovery learning dalam pembelajaran mampu meningkatkan
kemampuan berpikir peserta didik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Mustikasari et
al., (2023) pada artikel kode C7, penelitian Sefriyani & Fuadiyah, (2024) artikel kode C8
dan Tutiliana et al., (2025) artikel kode C10 bahwa kemampuan berpikir kritis peserta
didik meningkat setelah diterapkannya model discovery learning. Menurut Rose et al,
(2024) juga mengemukakan pendapat penerapan model discovery learning yang
memberikan kebebasan pada peserta didik menjadikannya lebih aktif selama eksplorasi
sehingga membantu mereka memahami konsep lebih mendalam yang berpotensi
mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Strategi dalam pengembangan berpikir kritis dapat dilakukan adalah dengan
menggunakan suatu pendekatan yang diterapkan dalam model discovery learning.
Menurut penelitian Fadlina et al, (2021) pada artikel kode C5 menjelaskan penerapan
model discovery learning berbasis STEM mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Menurut Sukarjita & Tae, (2025) juga berpendapat bahwa penggabungan
STEM dalam model discovery learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
dengan mendorong analisis aktif, penalaran, dan penerapan konsep pada situasi nyata dan
menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan aplikatif.

Penelitian yang dilakukan oleh Yuliani et al, (2021) pada artikel kode C3
menjelaskan bahwa model discovery learning yang dipadukan dengan modul berbasis
konstruktivisme mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Penelitian Rahman et al, (2021) pada artikel kode C4 juga menjelaskan bahwa
pembelajaran dengan model discovery learning berbantuan LKS word square mampu
mendorong keaktifan peserta didik dalam diskusi kelompok serta melatih ketelitian,
secara tidak langsung membentuk dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis
mereka. Penggunaan bahan ajar berupa modul dengan pendekatan konstruktivis berfokus
pada proses belajar yang memungkinkan peserta didik membentuk pemahamnnya sendiri
dan aktif dalam menyelesaikan masalah. Selain itu LKS word square yang dimanfaatkan
sebagai bahan ajar membantu peserta didik untuk lebih teliti dalam berpikir yang
berdampak pada terbentuknya kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Penerapan model discovery learning yang dipadukan dengan media pembelajaran
juga mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Menurut penelitian
Qomariyah & Nurlim, (2025) pada artikel kode C9 menjelaskan bahwa penerapan model
discovery learning berbantuan media neuromodel mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis. Penelitian Muftiana et al, (2025) pada artikel kode C1 juga berpendapat
model discovery learning berbantuan media maket berpengaruh dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Pemanfaatan media pembelajaran neuromodel
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dan media maket memberikan representasi visual yang lebih mendalam mengenai materi
pembelajaran, sehingga dapat mendorong untuk memperdalam pemahaman peserta didik
terhadap materi yang dikaji.

Model discovery learning tidak hanya efektif dalam pembelajaran luring saja, akan
tetapi juga efektif dilakukan secara daring. Hal ini sejalan dengan penelitian Widayati,
(2022) pada artikel kode C6 yang menjelaskan bahwa model discovery learning yang
terintegrasi pemanfaatn LMS SMAN SIX learning system terbukti mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Penelitian lain yaitu Badruttamam & Pertiwi,
(2023) juga berpendapat penerapan model discovery learning berbantuan moodle mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Penerapan model discovery
learning melalui LMS SMAN SIX learning system dan moodle memberikan peluang yang
lebih besar dan luas bagi peserta didik dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis.
Melalui akses terhadap sumber digital dan eksplorasi mandiri mendorong peserta didik
untuk menganalisis informasi dan evaluasi argumen serta menyusun kesimpulan yang
logis.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil tinjauan terhadap artikel-artikel yang dikaji membahas tentang
penerapan model discovery learning terhadap kemampuan berpikir kritis dapat
disimpulkan bahwa penerapan model mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik tingkat SMA. Penerapan model discovery learning juga dapat divariasikan
dengan pemanfaatan bahan ajar, media pembelajaran, penggunaan LMS, serta pendekatan
pembelajaran yang turut mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Guru dapat mengintegrasikan elemen discovery learning dalam proses belajar mengajar
untuk memfasilitasi pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
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